ABSTRAK


Dewi Fitri Rustyani.
Faktor Risiko Kejadian Gizi Kurang pada Lansia di Perkotaan dan Pedesaan (Studi Kasus di Kelurahan Purwoharjo dan Desa Sarwodadi Kecamatan Comal).
VI + 95 halaman +  26 tabel + 2 gambar + 18 lampiran.


Meningkatnya umur harapan hidup mengakibatkan jumlah lansia bertambah dan meningkat lebih cepat. Jumlah lansia di Indonesia tahun 1990-2025 akan meningkat sebesar 414%. Jumlah lansia di Kecamatan Comal sebanyak  9.84% dari populasi penduduk. 50% dari jumlah populasi lansia di lokasi penelitian mengalami gizi kurang. 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui faktor risiko kejadian gizi kurang pada lanjut usia yang meliputi keadaan gigi, tingkat konsumsi energi, pengetahuan gizi, pemanfaatan lahan pekarangan, tingkat pendapatan, status pernikahan, dukungan keluarga, penyakit penyerta, dan mengetahui hubungan daerah tempat tinggal dengan kejadian gizi kurang pada lansia.
Penelitian ini termasuk penelitian explanatory, menggunakan metode kuantitatif melalui survei dengan pendekatan potong lintang (cross-sectional). Responden penelitian adalah 100 orang lansia berusia 60 tahun atau lebih yang bertempat tinggal di perkotaan dan pedesaan.
Hasil penelitian menunjukkan faktor yang berhubungan dengan kejadian gizi kurang pada lansia meliputi keadaan gigi (p=0,037), tingkat konsumsi energi (p=0,049), pengetahuan gizi (p=0,007), tingkat pendapatan (p=0,034), dukungan keluarga (p=0,019), penyakit penyerta (p=0,012) dan daerah tempat tinggal (p=0,030). Faktor yang tidak berhubungan dengan kejadian gizi kurang pada lansia meliputi pemanfaatan lahan pekarangan (p=0,366) dan status pernikahan (p=0,631).
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